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Article history: Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan model
ZR(‘)’;;“’ed 10 November pembelajaran Saintifik terhadap kemampuan membaca intensif siswa
Received in revised form kelas V. Jgnis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam ber!tuk
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Accepted 15 January 2019 ata dalam penelitian ini di peroleh melalui observasi, angket.dan
d Data dal lit d leh lal b ket.d
A"gilable online 25 dokumentasi. Hasil analisis angket hasil belajar siswa sebelum dan
February 2019 setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Saintifik
Kata Kunch mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil uji-t dketahui > atau
efektif membaca intensif 9,0507 > 2,021. kesimpulannya model saintifik terbukti efektif terhadap
saintifik kemampuan membaca intensif siswa.
l;fee}c,‘t/;'/\?il;dSlintensive readin, ABSTRACT
Scientiﬁf' 9 The purpose of the study was to determine the effectiveness of the

Scientific learning model on intensive reading skills of class V students.

This type of research is quantitative research in the form of Pre-
Experimental Design with One-Group Pretest-Posttest Design. The data in this study were obtained
through observation, questionnaire and documentation. The results of the student learning outcomes
questionnaire analysis before and after being treated using the Scientific learning model increased.
Based on the results of the t-test know t count> t table or 9,0507 > 2.021. in conclusion, the scientific
model proved effective for students' intensive reading skills.

1. Pendahuluan

Bahasa Indonesia memegang peran utama dalam kehidupan. baik dalam pendidikan, sosial, budaya
dan perkembangan Intelektual. Seperti yang dinyatakan dalam Standar Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua
bidang studi(Kemendikbud, 2003). Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis
yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi,
ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan
memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya, mempertajam pandangannya, dan
memperluas wawasannya. Oleh karena itu, pembelajaran membaca di sekolah mempunyai peranan yang
penting. Dalam pembelajaran membaca, guru dapat memilih wacana-wacana yang berkaitan dengan
tokoh nasional, kepahlawanan, kenusantaraan, dan kepariwisataan.S elain itu melalui contoh
pembelajaran membaca, guru dapat mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar,dan
kreativitas anak didik(Irdawati, Yunidar, & Darmawan, 2012). Membaca merupakan keterampilan
berharga dapat digunakan sepanjang hidup. Membaca yang baik ditunjukkan dengan kemampuan
seseorang menyelesaikan tugas membaca dengan mudah dan cepat disertai peningkatan pemahaman
sehingga memperoleh nilai lebih baik dan belajar dengan cepat. Hal tersebut berdampak pada
kemampuan menyelesaikan sekolah dan menjalani hidup lebih mudah(Khasanah & Isah Cahyani, 2016).
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Hal tersebut berdampak pada kemampuan menyelesaikan sekolah dan menjalani hidup lebih mudah
(DePoter, 2003)

(Suyitno & Ngatmini, 2018) bahasa merupakan sarana komunikasi bagi masyarakat penuturnya.
Agar dapat berkomunikasi secara efektif, penutur perlu memahami sejarah, kedudukan dan fungsi, serta
keberadaan sarana komunikasi tersebut. Memahami bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi, berarti
perlu memahami pula (1) sejarah lahir, (2) kedudukan dan fungsi, serta (3) pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang sangat penting untuk
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai salah satu sarana komunikasi antar manusia dari
berbagai daerah, budaya daerah dan bangsa. Bahasa sebagai alat komunikasi baik dalam kategori nasional
maupun internasional dari yang formal sampai dengan yang non formal, dan baik lisan maupun tulis maka
dari itu bahasa Indonesia harus diajarkan kepada anak sedini mungkin.

(Tarigan, 2017) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa (language arts, language skills)
dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi: (1) keterampilan menyimak/ mendengarkan
(listening skills); (2) keterampilan berbicara (speaking skills); (3) keterampilan membaca (reading skills);
(4) keterampilan menulis (writing skills). Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu
kesatuan, merupakan catur-tunggal (Dawson (Tarigan, 2017)). Menurut (Resmini & Juanda, 2007)
“membaca pemahaman atau reading for understanding adalah salah satu bentuk kegiatan membaca
dengan tujuan utama untuk memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan. Membaca pemahaman
lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan, bukan pada indah, cepat atau lambatnya membaca.”
Abidin (2012) mengemukakan bahwa “pembelajaran membaca dapat diartikan sebagai serangkaian
aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan membaca.” Selanjutnya dijelaskan pula
bahwa pembelajaran membaca tidak semata-mata dilakukan agar siswa mampu membaca, tetapi juga
merupakan sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas mental dan berpikir siswa dalam memahami,
mengritisi, dan mereproduksi sebuah wacana tertulis. Menurutnya aktivitas yang dapat dilakukan siswa
sangat beragam bergantung pada strategi membaca yang diterapkan guru dalam pembelajaran.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut seseorang untuk memiliki
pengetahuan seluas-luasnya. Untuk itu, keterampilan membaca sebagai salah satu keterampilan
berbahasa penting untuk diajarkan kepada anak sebaik mungkin guna menciptakan suatu generasi bangsa
yang dapat memperoleh pengetahuan baru yang disampaikan melalui tulisan dengan membaca.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar.
Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca (Munggaran, 2014). Masyarakat yang
gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang
(Rahim, 2015)

Menurut Nuttal, membaca dapat bermakna salah satu atau lebih dari sejumlah aktivitas:
mengkodekan, menerjemahkan, mengidentifikasikan, berbicara, melafalkan, mengerti, memberikan
reaksi, memberi arti membaca sebagai proses berpikir, proses rasionalisasi atas apa yang dibaca,
mengandung pola pola berpikir, aturan dan hukum, analisa, sebab akibat, pemecahan masalah, dan bukan
sekedar pengenalan rumus atau lambang tertulis dan memahami maknanya(Erlina, 2013). Keterampilan
Membaca merupakan suatu pembelajaran yang menyangkut di setiap mata pelajaran, namun banyak
siswa yang tidak suka dengan membaca . Menurutnya membaca adalah kegiatan yang membosankan. dan
tidak adanya suatu kreatifitas pengajar dalam pembelajaran khususnya membaca. Keterampilan membaca
memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan siswa yang
berkualitas. Membaca juga merupakan suatu pengetahuan yang sangat mendasar dan penting bagi
kehidupan sehari-hari karena setiap manusia pasti akan bertemu dan berhubungan dengan membaca baik
itu membaca formal maupun non formal. Membaca Intensif merupakan suatu kegiatan membaca untuk
memahami isi bacaan secara terperinci dan untuk mengingat isi bacaan tersebut. Hal ini sesuai dengan
apa yang dinyatakan (Tarigan, 2017) Tujuan utama membaca intensif adalah untuk memperoleh sukses
dalam pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, urutan-urutan retoris atau pola-pola
teks, pola-pola simbolisnya; nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan sosial, pola-pola sikap dan
tujuan sang pengarang, dan juga sarana-sarana linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.

Pentingnya keterampilan membaca intensif pada siswa kelas V yaitu untuk mengetahui
permasalahan siswa di dalam kelas terutama pada saat pelajaran membaca. Pembelajaran membaca
masih terjadi berbagai masalah. Banyak siswa di SD yang kurang berminat terhadap materi keterampilan
membaca intensif karena rata-rata siswa bosan dengan membaca. Dengan demikian, pembelajaran
membaca intensif memiliki peran penting bagi anak. Anak akan lebih mudah mendapatkan pengetahuan
dengan membaca intensif terutama untuk menyerap dan mendapatkan pengetahuan yang ada. Andartiani
(2018) menyatakan bahwa apabila tidak memiliki kemampuan tersebut, maka seseorang akan kesulitan
untuk menambah pengetahuan dan pengalamannya serta kesulitan untuk mengikuti perkembangan yang
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ada. Memahami pentingnya keterampilan membaca yang harus dimiliki siswa, berdasarkan observasi di
Kelas V, masih terdapat masalah bahwa kemampuan membaca siswa kurang maksimal. siswa masih
kesulitan dalam memahami isi bacaan dari teks yang telah dibacanya, hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dan model yang
digunakan guru kurang mendorong siswa untuk aktif bertanya tentang materi yang dipelajari sehingga
mengakibatkan siswa kurang antusias dalam belajar. Maka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
perlukan langkah-langkah sistematis yakni dengan menggunakan model yang cocok agar siswa dapat
berpikir logis, kritis, dan inovatif serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus bisa membuat suasana pembelajaran membaca
intensif lebih menyenangkan dan meibatkan siswa agar termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini, peneliti sebagai fasilitator dan mediator yang harus bisa mengelola pembelajaran
di kelas dengan baik. Salah satunya yaitu dalam pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang
inovatif dalam setiap pembelajarannya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan membaca
intensif peneliti menggunakan Model Saintifik. Penggunanaan Model Saintifik disini dimaksudkan agar
dapat mempermudah pengusaan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan membaca intensif
bahasa indonesia.

Menurut (Sani, 2014) tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik
tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang
hendak dipelajari. Pada suatu pembelajaran mungkin dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum
memunculkan pertanyaan, namun pada pelajaran yang lain mungkin siswa mengajukan pertanyaan
terlebih dahulu sebelum melakukan ekperimen dan observasi (Syaifudin, 2018). Aktivitas membangun
jaringan juga mungkin dilakukan dalam upaya melakukan eksperimen atau juga mungkin dibutuhkan
ketika siswa mendesiminasikan hasil eksperimennya (Sundari, 2017). Berdasarkan pemasalahan diatas
maka perlu dilakukan perbaikan pembelajaran agar kreativitas belajar siswa meningkat. Salah satunya
dengan menggunakan Model Saintifik pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model saintifik terhadap kemampuan membaca
intensif siswa kelas V.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. dalam penelitian eksperimen ada perlakuan
(treatment). Oleh karena itu, metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari data yang diolah adalah data hasil belajar di kemampuan membaca intensif.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Designs dengan
bentuk desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. Validitas penelitian ini
adalah validitas soal dan rubrik penilaian. Data dianalisa dengan menggunakan microsoft excel.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil nilai pretest sebagai kemampuan awal hasil pemikiran membaca intensif siswa sebelum diberi
perlakuan dan nilai postest sebagai kemampuan akhir siswa dalam hal pemikiran membaca intensif

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Saintifik.

Tabel 1. Data hasil nilai pretest dan posttest

Jenis Tes Nilai Tinggi Nilai Redah Rata-rata
Pretest 75 25 47
Posttest 100 50 71

Dapat diketahui bahwa hasil belajar sebelum diberi perlakuan nilai pretest menunjukkan rata-rata
sebesar 50 Sedangkan setelah diberi perlakuan nilai posttest menunjukkan rata-rata sebesar 72,82. Dari
hasil nilai pretest dan posttest menunjukkan nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. Hal
tersebut terjadi karena adanya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Saintifik dalam
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada saat penelitian. Sehingga terdapat keefektifan dalam
keterampilan membaca intensif siswa kelas V.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji persyaratan analisis data terlebih
dahulu. Pada uji persyaratan data ini dilakukan pengujian data sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan uji normalitas. Uji normalitas terdiri dari uji normalitas awal (sebelum diberikan
perlakuan) dan uji normalitas akhir (setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran

Neni Shofiani / Keefektifan Model Saintifik (Scientific) Terhadap Kemampuan Membaca Intensif



Jurnal llmiah Sekolah Dasar, Vol. 3, No. 1, Tahun 2019, pp. 57-62 60

Saintifik. Uji normalitas yang digunakan ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil nilai pretest dan
hasil nilai posttest siswa berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors.

Tabel 2. Uji normalitas awal dan Uji normalitas akhir

Jenis Tes L0 Ltabel Keterangan
Pretest 0,1738 0,19 Ho DITERIMA
Posttest 0,1283 0,19 Ho DITERIMA

Uji normalitas awal digunakan untuk mengetahui apakah nilai pretest berasal dari sampel yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Lilliaefors dengan ketentuan bahwa
kelompok berdistribusi normal jika memenubhi kriteria LO < Ltabel yang diukur pada taraf signifikan 0,05.
Untuk melakukan uji normalitas data hasil pretest, maka perlu ditentukan nilai Lhitung yang diambil dari
nilai |[F(Z;) — S(Z;) | terbesar. hasil perhitungan nilai Pretest dengan jumlah n sebanyak dua puluh dan

taraf signifikan 0,05 di peroleh Ltabel sebesar 0,190 dan LO atau Lhitung sebesar 0,1738. Karena L0 <
Ltabel yaitu 0,1738 < 0,190 maka HO diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa artinya sampel berdistribusi
normal.

Uji normalitas akhir digunakan untuk mengetahui apakah nilai Posttest berasal dari sampel yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Lilliefors dengan ketentuan bahwa
kelompok berdistribusi normal jika memenubhi kriteria LO < Ltabel yang diukur pada taraf signifikan 0,05.
hasil perhitungan nilai Posttest dengan jumlah n sebanyak dua puluh tiga dan taraf signifikan 0,05
diperoleh Ltabel sebesar 0,190 dan LO atau Lhitung sebesar 0,1283. Karena LO< Ltabel yaitu 0,1283 <
0,190 maka HO diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa artinya sampel berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan microsoft excel pada uji normalitas awal dan uji
normalitas akhir menunjukkan bahwa hasil nilai pretest dan posttest siswa mengenai keterampilan
membaca intensif siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia berasal dari data yang berdistribusi
normal. Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu pengujian hipotesis menggunakan uji t.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan akhir siswa dalam hal
membaca intensif antara sebelum diberi perlakuan dan kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan
berupa perlakuan menggunakan model pembelajaran Saintifik yang dapat dilihat dari hasil nilai pretest
dan posttest siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keefektifan, maka terlebih
dahulu merumuskan hipotesis nihil (HO) dan hipotesis alternative (Ha) (Darmadi, 2011).

Hasil nya menunjukkan bahwa ty;:y54 >fraper atau 9,0507 > 2,021 dengan taraf signifikan (a ) =

0,5 dengan db 39. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara hasiil Pretest dan hasil Posttest.
Taraf signifikansi () yang digunakan pada pengujian hipotesis ini yaitu 5%, sedangkan uji statistik yang
digunakan adalah dengan menggunakan Uji-t . Kriteria penolakan hipotesis nol adalah jika nilai thitung
(th) lebih besar dari ttabel (tt) pada taraf signifikansi (a) 5%, maka hipotesis nol ditolak (Rata-rata nilai
membaca intensif siswa sebelum dan sesudah perlakuan tidak sama) model pembelajaran Saintifik efektif
terhadap keterampilan membaca intensif siswa kelas V. Penggunaan model saintifik telah terbukti efektif
pada pembelajaran kemampuan membca intensif bahasa Indonesia peserta didik. Pada saat di kelas,
peserta didik yang diajar menggunakan model saintifik lebih antusias dan menjadi lebih kritis dalam
mengikuti pelajaran daripada peserta didik yang diajar menggunakan metode ceramah. Hasil belajar
kemampuan membaca intensif peserta didik yang diajar menggunakan model saintifik, hasilnya lebih baik
daripada peserta didik yang diajar menggunakan metode ceramah. Hal ini dikarenakan model saintifik
dapat membantu siswa berpikir kritis. Dengan demikian hipotesis alternatif bisa diterima. Berdasarkan
penghitungan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
membaca intensif kelas V antara nilai pretest (sebelum dilakukan perlakuan) dengan nilai posttest (setelah
dilakukan perlakuan).

Tabel 3. Uji-t Pretest Posttest

Jenis tes Mean t hitung t,obel Keterangan
pretest 47 9,0507 2,021 Signifikan
posttest 71
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Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa tyjung = 9,0507. Kemudian dibandingkan dengan harga tipel
pada db = 39 dan taraf signifikansi = 0,05 (5%) didapatkan tupe sebesar 2,021. Karena thitung > tuabel yaitu
9,0507 >2,021 maka H, ditolak dan H, diterima. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa rata-rata hasil
belajar Posttest yaitu 71 yang lebih besar daripada rata-rata hasil belajar Pretest yaitu 47. Dari nilai
tersebut dapat diketahui bahwa ada perbedaan antara nilai pretest (sebelum dilakukan perlakuan) dengan
nilai posttest (setelah dilakukan perlakuan). Hal ini dapat disimpulkan bahwa H, ditolak (Rata-rata nilai
membaca intensif siswa sebelum dan sesudah perlakuan tidak sama) model pembelajaran Saintifik efektif
terhadap kemampuan membaca intensif siswa kelas V.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Saintifik terbukti efektif terhadap keterampilan membaca intensif siswa kelas V. Hal ini
didukung oleh data-data berikut yang dilihat dari: (1) Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t diperoleh
t hitung > t tabel yaitu 9,0507> 2,021 atau rata rata hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan tidak sama. (2) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata
keterampilan membaca siswa pada saat posttest > pretest. Sebelum diberi perlakuan memiliki rata-rata
47 dan sesudah diberi perlakuan memiliki ratarata 71.

Adapun saran yang dapat diajukan berdasarka hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 1)
bagi guru, melalui penelitian ini kiranya guru lebih kreatif dalam menentukan model pembelajaran
sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam pembelajaran. 2) bagi kepala sekolah, diharapkan lebih
memberikan ruang kepada guru untuk mengembangkan potensi yang dimiliki guru melalaui FGD. 3) bagi
peneleliti lain diharapkan menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi dalam mengembangkan
penelitian sejenis.
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